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Abstrak

Latar Belakang: Pelayanan radiologi merupakan komponen vital dalam sistem kesehatan yang
mendukung diagnosis dan terapi pasien. Namun, tenaga radiologi menghadapi berbagai risiko kerja,
termasuk paparanradiasiionisasi, cedera muskuloskeletal, dan tekanan mental akibat beban kerja yang
tinggi. Oleh karena itu, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting untuk
melindungi tenaga radiologi serta meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara penerapan lingkungan kerja ramah K3
dengan produktivitas tenaga radiologi serta kualitas layanan yang diberikan. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman tenaga radiologi terkait
penerapan K3. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan studi
dokumen kebijakan K3. Analisis dilakukan menggunakan teknik tematik dengan triangulasi data untuk
meningkatkan validitas temuan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran tenaga
radiologi terhadap K3 cukup tinggi (93%), sementara supervisor dan manajer K3 mencapai 100%.
Namun, terdapat tingkat ketidakpatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) sebesar 27 %,
terutama karena faktor kenyamanan. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas radiologi
telah memenuhi standar K3, meskipun aspek penyimpanan bahan berbahaya dan pemeliharaan
peralatan masih perlu perbaikan. Kesimpulan: Penerapan lingkungan kerja ramah K3 terbukti
meningkatkan efisiensi tenaga kerja, mengurangi stres, serta meningkatkan kepuasan pasien. Untuk
mengoptimalkan manfaatnya, diperlukan investasi dalam pelatihan K3, pengembangan APD
ergonomis, serta penguatan kebijakan keselamatan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman dan produktif dalam pelayanan radiologi.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Layanan Radiologi, Ergonomi Tempat Kerja

Abstract

Background: Radiology services are a vital component of the healthcare system, supporting patient diagnosis and
therapy. However, radiology personnel face various occupational risks, including exposure to ionizing radiation,
musculoskeletal injuries, and mental stress due to high workloads. Therefore, the implementation of Occupational
Health and Safety (K3) is crucial to protecting radiology personnel while enhancing productivity and service
quality. Objective: This study aims to explore the relationship between the implementation of an K3-friendly
work environment and the productivity of radiology personnel, as well as the quality of services provided.
Methods: This research employs a phenomenological approach to explore the experiences of radiology personnel
regarding K3 implementation. Data were collected through semi-structured interviews, direct observations, and
document analysis of K3 policies. Thematic analysis was conducted with data triangulation to ensure the validity
of findings. Results: The study findings indicate that radiology personnel have a relatively high awareness of K3
(93%), while supervisors and K3 managers exhibit full awareness (100%). However, there is a 27% non-
compliance rate in the use of personal protective equipment (PPE), primarily due to discomfort. Observations
reveal that most radiology facilities meet K3 standards, although improvements are needed in hazardous material
storage and equipment maintenance. Conclusion: The implementation of an K3-friendly work environment has
been proven to enhance workforce efficiency, reduce stress, and increase patient satisfaction. To optimize these
benefits, investments in K3 training, ergonomic PPE development, and strengthened safety policies are necessary
fo create a safer and more productive work environment in radiology services.

Keywords: Occupational Safety and Health (K3), Radiology Services, Workplace Ergonomics
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PENDAHULUAN

Pelayanan radiologi merupakan salah satu komponen penting dalam sistem kesehatan
yang mendukung proses diagnosis dan terapi pasien. Tenaga radiologi, yang berperan dalam
menghasilkan gambaran medis akurat, sering kali dihadapkan pada berbagai risiko kerja.
Risiko tersebut mencakup paparan radiasi ionisasi [1]-[3], cedera muskuloskeletal akibat
posisi kerja yang tidak ergonomis, serta tekanan mental akibat beban kerja yang tinggi [4].
Kondisi ini menekankan pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
lingkungan kerja radiologi. Penerapan K3 tidak hanya melindungi tenaga radiologi daririsiko
kerja, tetapi juga memastikan terciptanya lingkungan yang aman, sehat, serta mendukung
peningkatan produktivitas dan kualitas layanan radiologi.

Lingkungan kerja yang ramah K3 mencakup berbagai aspek, seperti penggunaan alat
pelindung diri (APD) [5], penerapan ergonomi kerja, pengawasan terhadap paparan radiasi,
serta penyediaan fasilitas pendukung yang aman dan nyaman. Ketika lingkungan kerja
memenuhi standar K3, tenaga radiologi akan merasa lebih terlindungi dan nyaman dalam
menjalankan tugasnya. Kondisi ini dapat meningkatkan efisiensi pemeriksaan radiologi dan
mempercepat pelaporan diagnosis. Lebih jauh, kualitas layanan radiologi, yang mencakup
akurasi pemeriksaan, kepuasan pasien, dan responsivitas layanan, juga akan meningkat
melalui penerapan lingkungan kerja yang mendukung,.

Meskipun penerapan K3 memiliki peran yang krusial, kenyataannya masih banyak
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di unit radiologi. Beberapa penelitian
menunjukkan adanyakelalaian dalam penggunaan APD [6], minimnya pengawasanterhadap
dosis radiasi yang diterima tenaga radiologi, serta kurangnya fasilitas ergonomis yang
mendukung kenyamanan saat bekerja. Faktor-faktor ini dapat menghambat produktivitas
tenaga radiologi dan menurunkan kualitas layanan yang diberikan. Dengan demikian,
diperlukan penelitian lebih mendalam untuk menggali hubungan penerapan lingkungan
kerja ramah K3 terhadap produktivitas dan kualitas layanan radiologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman
tenaga kerja radiologi dalam penerapan lingkungan kerja ramah K3. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana tenaga kerja
merasakan dan mengevaluasi implementasi K3 dalam konteks pekerjaan mereka. Dengan
menitikberatkan pada persepsiindividu, penelitian ini mengeksplorasi pengaruh keselamatan
dan kesehatan kerja terhadap produktivitas tenaga kerja serta kualitaslayananyang diberikan
[7].

Subjek penelitian mencakup tenaga kerja radiologi, supervisor, dan manajer K3 yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada
kriteria relevan, seperti pengalaman kerja minimal dua tahun di lingkungan radiologi, untuk
memastikan cakupan pengalaman yangberagam dan mendalam. Strategi ini dirancang untuk
memperoleh data yang relevan dalam mengungkap dinamika implementasi K3 dan
perspektif informan mengenai dampaknya terhadap lingkungan kerja [8].
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Jenis Data Sumber Data Metode Pengumpulan Dilakukan
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. . Analisis tematik

mendalam radiologi terstruktur

Observasi Unit radiologi Observasi langsung Analisis deskriptif
Dok tasi  SOPKS3, 1

° jlmen o apf) wn Studi dokumen Validasi konteksual
kebijakan K3 evaluasi

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung,
Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman dan persepsi
informan terkait penerapan K3, tantangan yang dihadapi, serta peluang perbaikan. Observasi
langsung dilakukan untuk menilai kondisi fisik tempat kerja dan tingkat implementasi K3.
Data tambahan diperoleh dari dokumentasi kebijakan K3, yang berfungsi untuk
meningkatkan validitas hasil penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan
fenomenologi melalui langkah coding, kategorisasi, dan tematisasi. Validasi dilakukan
dengan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta member checking
untuk menjamin kredibilitas temuan [9], [10].

HASIL

Hasil wawancara dengan tenaga kerja radiologi, supervisor, dan manajer K3
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kesadaran yang tinggi
terhadap pentingnya K3. Pelatihan rutin dan sosialisasi yang diberikan terbukti membantu
mereka memahami risiko di lingkungan kerja dengan lebih baik [11], [12]. Namun, beberapa
informan mengungkapkan perlunya sosialisasi tambahan pada prosedur keselamatan
tertentu yang belum sepenuhnya dipahami. Selain itu, penggunaan alat pelindung diri (APD)
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dilingkungan radiologi dilaporkan telah meningkat secara signifikan. Meski demikian, masih
terdapat tantangan dalam memastikan konsistensi penggunaannya. Beberapa tenaga kerja
menyebutkan kendala berupa ketidaknyamanan dan hambatan mobilitas saat mengenakan
APD, yang memengaruhi penerapannya dalam kegiatan sehari-hari [13].

Tabel 2. Hasil Survey Lapangan

Jumlah Persentase Persentase
Kategori Responden Kesadaran Tinggi Ketidakpatuhan Temuan Khusus
K3 (%) APD (%)
Rasa tidak nyaman
fenaga 15 93% 27% saat menggunakan
Radiologi
APD
Mendukung
Supervisor 5 100% - pelaporan insiden
keselamatan
Manajer Fokus pada
K3 3 100% - penyempurnaan
SOP K3

Berdasarkan hasil survei Tabel 2 diatas, tingkat kesadaran terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) cukup tinggi di semua kategori responden. Tenaga radiologi memiliki
tingkat kesadaran sebesar 93%, sementara supervisor dan manajer K3 menunjukkan
kesadaran penuh dengan angka 100%. Namun, terdapat masalah dalam kepatuhan terhadap
penggunaan alat pelindung diri (APD), terutama pada tenaga radiologi, yang menunjukkan
tingkat ketidakpatuhan sebesar 27%. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
ketidakpatuhan ini adalah rasa tidak nyaman saat menggunakan APD. Sementara itu,
supervisor menunjukkan dukungan terhadap pelaporan insiden keselamatan, yang
menandakan adanya kesadaran akan pentingnya transparansi dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman. Di sisi lain, manajer K3 lebih berfokus pada
penyempurnaan standar operasional prosedur (SOP) K3 sebagai langkah peningkatan
keselamatan kerja. Berdasarkan temuan ini, langkah perbaikan yang dapat dilakukan meliputi
peningkatan kenyamanan APD, penguatan budaya pelaporan insiden, serta penyempurnaan
SOP K3 guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sesuai dengan standar
keselamatan.

Hasil observasi langsung terhadap lingkungan kerja radiologi menguatkan temuan
wawancara dengan menunjukkan bahwa fasilitas di ruang radiologi umumnya telah
memenuhistandar K3. Misalnya, tanda peringatandan prosedur darurat tersedia denganjelas.
Namun, terdapat beberapa area yang membutuhkan perhatian lebih, seperti penyimpanan
bahan berbahaya dan pemeliharaan peralatan yang masih belum optimal [14], [15]. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk perbaikan berkelanjutan dalam aspek infrastruktur.

Budaya keselamatan kerja di lingkungan radiologi juga menunjukkan perkembangan
yang positif. Observasi mengungkapkan bahwa tenaga kerja kini lebih proaktif dalam
melaporkan insiden atau potensi bahaya. Inisiatif ini mencerminkan kesadaran yang semakin
meningkat terhadap pentingnya keselamatan kerja sebagai bagian integral dari budaya
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organisasi. Perubahan ini diharapkan dapat terus mendorong peningkatan kualitas
implementasi K3 di unit radiologi [16].
PEMBAHASAN

Tingkat kesadaran terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menunjukkan hasil
yang relatif tinggi di semua kategori responden. Tenaga radiologi memiliki tingkat kesadaran
sebesar 93 %, sedangkan supervisor dan manajer K3 mencapai 100%, yang mencerminkan
pemahaman dan komitmen mereka terhadap pentingnya penerapan prosedur keselamatan.
Namun, meskipun tingkat kesadaran tergolong tinggi, masih terdapat tantangan dalam
kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD), terutama di kalangan tenaga
radiologi, dengan tingkat ketidakpatuhan sebesar 27%. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi terhadap ketidakpatuhan ini adalah rasa tidak nyaman saat menggunakan
APD, yang sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa
faktor ergonomi, ventilasi dan bahan APD dapat memengaruhi kenyamanan
penggunaannya.

Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa supervisor memiliki peran penting
dalam mendukung pelaporaninsiden keselamatan, yang mengindikasikan adanya kesadaran
akan pentingnya transparansi serta budaya keselamatan yang proaktif. Pelaporan insiden
secara terbuka dapat meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap sistem keselamatan
kerja serta mempercepat implementasi tindakan pencegahan yang lebih efektif. Di sisi lain,
manajer K3 lebih berfokus pada penyempurnaan standar operasional prosedur (SOP) K3
sebagai upaya meningkatkan efektivitas kebijakan keselamatan di tempat kerja. Penguatan
SOP dan evaluasi berkala dapat meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan K3 serta
mengurangi risiko kecelakaan kerja.

Berdasarkan temuan ini, beberapa langkah perbaikan yang dapat diimplementasikan
mencakup peningkatan kenyamanan APD dengan mempertimbangkan aspek ergonomis dan
material yang lebih sesuai, memperkuat budaya pelaporan insiden dengan mekanisme yang
lebih transparan dan tidak berorientasi pada sanksi, serta melakukan revisi dan
penyempurnaan SOP K3 berdasarkan evaluasi dan masukan dari para pekerja. Langkah-
langkah ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, meningkatkan
kepatuhan terhadap protokol K3, dan mengurangi risiko kecelakaan kerja di sektor radiologi
dan bidang lainnya.

Penerapan lingkungan kerja ramah K3 memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja dan kualitas layanan radiologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yangaman dan sehat mampu menciptakan tenaga kerja yanglebih produktif
dan layanan yang lebih efisien. Wawancara dengan tenaga kerja menggarisbawahi
pentingnya pelatihan rutin dan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang
prosedur keselamatan kerja. Meskipun demikian, beberapa prosedur tertentu masih
membutuhkan penguatan untuk memastikan kepatuhan yang merata di antara tenaga kerja
[11], [12].

Salah satu tantangan yang diidentifikasi adalah perlunya sosialisasi lebih intensif pada
beberapa prosedur keselamatan tertentu. Upaya ini sangat penting untuk memastikan bahwa
seluruh tenaga kerja memahami langkah-langkah kritis dalam menjaga keselamatan di
lingkungan kerja radiologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya
pemahaman tentang prosedur keselamatan dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja,
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terutama disektor dengan risiko tinggi seperti radiologi [17], [18]. Oleh karenaitu, manajemen
harus memprioritaskan pendekatan yang lebih holistik dalam memberikan edukasi
keselamatan kepada tenaga kerja.

Kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) di lingkungan radiologi telah
meningkat secara signifikan. Namun, beberapa kendala seperti rasa tidak nyaman dan
hambatan mobilitas masih diungkapkan oleh beberapa informan. Temuan ini konsisten
dengan literatur yang menekankan bahwa desain ergonomis APD sangat diperlukan untuk
meningkatkan kenyamanan danmendorongkepatuhan tenaga kerja dalam menggunakannya
[13], [19]. Pengembangan APD yang lebih ergonomis menjadi strategi penting untuk
mendukung keberhasilan implementasi K3.

Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas radiologi secara umum telah memenuhi
standar K3, khususnya dalam penyediaan tanda peringatan dan prosedur darurat. Namun,
beberapa area seperti penyimpanan bahan berbahaya dan pemeliharaan peralatan masih
memerlukan perhatian lebih untuk memastikan keselamatan kerja yang optimal. Penanganan
yang tepat terhadap kelemahan ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
aman secara menyeluruh [14], [15].

Budaya keselamatan kerja di lingkungan radiologi menunjukkan perkembangan yang

positif. Informan melaporkan peningkatan kesadaran dan proaktivitas dalam melaporkan
insiden keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan K3 yang efektif mampu
memperkuat budaya organisasi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan
aman. Perubahan ini memberikan kontribusi penting dalam mendorong keterlibatan tenaga
kerja dalam menjaga keselamatan di tempat kerja [16].
Lingkungan kerja yang aman juga memberikan dampak signifikan terhadap pengurangan
stres kerja di kalangan tenaga radiologi. Dengan penerapan K3 yangbaik, tenaga kerja merasa
lebih fokus dan nyaman dalam menjalankan tugas mereka. Penurunan stres kerja ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres kerja dapat mengurangi
produktivitas dan meningkatkan kemungkinan kesalahandalam prosedur radiologi [20], [21].
Dengan demikian, lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan kualitas kinerja
tenaga kerja secara keseluruhan.

Efisiensi dalam layanan radiologi juga meningkat seiring dengan penerapan K3 yang
efektif. Tenaga kerja yang merasa aman cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan tugas
mereka, sehingga mampu memberikan layanan radiologi yang lebih cepat dan akurat.
Lingkungan kerja yang sehat mendukung ketepatan dan kecepatan layanan, yang menjadi
tolok ukur penting dalam pelayanan radiologi [22], [23]. Dampak ini tidak hanya dirasakan
oleh tenaga kerja tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada pasien.

Kualitas layanan yang diberikan sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan pasien.
Lingkungan kerja ramah K3 memungkinkan tenaga kerja untuk memberikan pelayanan yang
aman, akurat, danresponsif. Hal ini pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan kepuasan
pasien terhadap layanan radiologi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
hubungan antara kualitas layanan dan kepuasan pasien sangat signifikan, di mana
lingkungan kerja yang aman menjadi faktor pendukung utama [24], [25].

Pelatihan dan pendidikan mengenai K3 memiliki peran penting dalam meningkatkan
kompetensi tenaga kerja. Dalam konteks radiologi, pelatihan yang komprehensif membantu
tenaga kerja memahami prosedur keselamatan yang kompleks, sehingga mengurangi
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kemungkinan kesalahan dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pasien.

Penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja yang terlatih lebih percaya diri dan kompeten

dalam menjalankan tugas mereka [26], [27].

Survei menunjukkan bahwa tenaga radiologi memiliki kesadaran K3 sebesar 93%,
sementara supervisor dan manajer K3 mencapai 100%. Namun, tingkat
ketidakpatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) masih mencapai 27 %,
terutama akibat ketidaknyamanan saat digunakan. Dukungan supervisor dalam
pelaporan insiden serta penyempurnaan SOP oleh manajer K3 menjadi langkah
strategis yang terbukti meningkatkan kepatuhan. Observasijuga menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar fasilitas radiologi telah memenuhi standar K3, aspek
penyimpanan bahan berbahaya dan pemeliharaan peralatan masih perlu diperbaiki.
Lingkungan kerja yang lebih aman berdampak pada penurunan stres tenaga
kesehatan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya investasi dalam penerapan K3
untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan kualitas layanan di bidang radiologi.
Manajemen fasilitas kesehatan disarankan untuk terus mengembangkan pelatihan,
meningkatkan ergonomi APD, dan memperkuatbudaya keselamatan kerja. Langkah-langkah
ini tidak hanya akan melindungi tenaga kerja tetapi juga memastikan layanan radiologi yang
berkualitas tinggi bagi pasien, sekaligus meningkatkan reputasi institusi kesehatan [28], [29].
KESIMPULAN

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang efektif berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kesadaran, kepatuhan, dan efisiensi layanan radiologi. Kepatuhan
terhadap standar keselamatan dapat meningkatkan efisiensi layanan dan mengurangi
kesalahan prosedur, sekaligus meningkatkan kepuasan pasien. Investasi dalam pelatihan K3,
pengembangan APD ergonomis, serta penguatan kebijakan keselamatan menjadi langkah
esensial untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan meningkatkan kualitas layanan
radiologi.
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